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Abstrak 

Skripsi ini berjudul “Perilaku Pencarian Informasi Mahasiswa di Perpustakaan Universitas Katolik Soegijapranata Semarang.” Dalam penelitian ini penulis mengangkat permasalahan mengenai perilaku pencarian informasi mahasiswa dalam memanfaatkan perpustakaan perguruan tinggi sebagai sumber informasi, dan kendala yang dihadapi mahasiswa dalam melakukan pencarian informasi untuk memenuhi kebutuhan informasi. Dengan menggunakan desain penelitian kualitatif deskriptif,penulis melakukan wawancara mendalam dengan 10 orang mahasiswa yang sedang berada di perpustakaan berdasarkan teknik purposive sampling.Hasil dari penelitian ini setiap mahasiswa memiliki cara berbeda untuk memulai menelusur informasi akan tetapi, perilaku pencarian informasi yang dilakukan oleh mahasiswa sebagian besar sama dengan menggunakan sumber informasi yang ada di Perpustakaan Universitas Katolik Soegijapranata Semarang seperti koleksi buku dan jurnal yang dilanggan UNIKA Soegijapranata (emeraldinsight dan Repositori Unika) untuk memenuhi kebutuhan informasi mahasiswa dalam pembuatan resume tugas perkuliahan, kajian, maupun tugas akhir perkuliahan. Untuk memenuhi kebutuhan informasi tersebut, mahasiswa melakukan pencarian informasi secara berkelanjutan berdasarkan model pencarian informasi David Ellis. Kendala yang dihadapi oleh mahasiswa dalam penelusuran informasi disebabkan oleh kurangnya ketersediaan koleksi, fasilitas internet yang lambat. Hal ini yang membuat perpustakaan UNIKA Soegijapranata Semarang termotivasi membuat inovasi pelayanan sesuai dengan kebutuhan pemustaka.

Kata kunci: kebutuhan dan sumber informasi; perilaku pencarian informasi ; mahasiswa 


Abstract 

[Title: Student Information Search Behaviour in the Library of Soegijapranata Catholic University, Semarang] In this study the writer focused on information seeking behavior of students in utilizing the university library as a source of information, and the constraints faced by students to search information to meet the needs of information. By using descriptive qualitative study design, the authors conducted in-depth interviews with 10 students who were in the library by using purposive sampling. The results of this study show each students have a different way to start searching: however, information seeking behavior undertaken by students mostly the same as using the resources that exist in the Library of Soegijapranata Catholic University Semarang as a collection of books and journals subscribed  by Soegijapranata Catholic University (emerald insight and Unika repository) to meet the information needs of students in making the task lecture resumes, studies, and final assignments. To meet the needs of  information, the students search information on an ongoing based on the model of information retrieval David Ellis. The obstacles faced by students in search of information due to the lack of availability of collections, slow Internet. These make the Library of Soegijapranata Catholic University Semarang is motivated to innovate services in accordance with the user needs.
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1 Pendahuluan 
Pada masa ini informasi sangat  membantu aktivitas manusia dan merupakan dorongan kemajuan pada peradaban manusia. Informasi merupakan argumen dan pemikiran yang mendalam dari  pengalaman empiris dan sudah terbukti dan teruji, informasi tersebut diteruskan dan  disebarluaskan melalui  media massa, baik cetak maupun elektronik.Dalam konteks informasi, perpustakaan merupakan salah satu lembaga atau jasa yang menyediakan sumber informasi.
Perkembangan dunia  perpustakaan diawali dari perpustakaan tradisional yang hanya terdiri dari kumpulan koleksi buku tanpa katalog, kemudian muncul perpustakaan semi modern yang menggunakan katalog (index).Seiring perkembangan jaman, kebutuhan sumber informasi dan penggunaan teknologi informasi mengalami peningkatan,  maka dibutuhkan otomasi di perpustakaan untuk menunjang penyediaan sumber informasi dengan cepat, relevan, dan terkini. Sistem yang dikembangkan kemudian terkenal dengan sebutan sistem otomasi perpustakaan (library automation system) (Romi dalam Supriyanto, 2008:14).Perpustakaan ada untuk memenuhi kebutuhan informasi masyarakat dan mengikuti perkembangan informasi.Perpustakaan harus selalu siap setiap saat. Oleh karena itu kini perpustakaan terhubung ke jaringan internet yang mampu menyediakan seluruh informasi dari seluruh dunia dengan cepat dan terkini.
Dalam penelitian ini membahas tentang Perpustakaan Perguruan Tinggi. Perpustakaan Perguruan Tinggi berada di lingkungan kampus mencakup universitas, sekolah tinggi, institut, dan akademi. Perpustakaan tersebut berada di lingkungan kampus. Pemakainya adalah sivitas akademika perguruan tinggi tersebut (Sutarno, 2006:35-36).Mahasiswa memiliki peran dalam penggunaan informasi. Kebutuhan informasinya sangat banyak, baik informasi umum maupun informasi khusus, untuk mendukung kegiatan dalam perkuliahan dan pengayaan ilmu. Dengan demikian mahasiswa sering mengalami kekurangan sumber informasi, perpustakaan sebagai sarana penyimpanan sumber informasi menjadi rujukan utama untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. Oleh sebab itu, muncul perilaku pencarian informasi di perpustakaan dan perpustakaan sebagai pusat informasi.Perilaku sangat dipengaruhi oleh kebutuhan pribadi, meliputi kebutuhan fisiologis, kebutuhan afektif, dan kebutuhan kognitif. Selain itu lingkungan juga sangat berpengaruh pada perilaku, dalam hal ini menyangkut peran seseorang dalam pekerjaan atau kegiatan (Wilson, 2000: 259). Berdasarkan uraian di atas penelitian ini berjudul “Perilaku Pencarian Informasi dan Kebutuhan Sumber Informasi Mahasiswa di Perpustakaan Universitas Katolik Soegijapranata Semarang”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganailis tentang perilaku pencarian informasi oleh mahasiswa. Perilaku pencarian informasi didorng oleh adanya kebutuhan infomasi untuk mengisi kesenjangan (gap )antara pengetahuan yang dimiliki dengan pengetahuan yang perlu ditambahkan. Mahasiswa membutuhkan informasi untuk  memenuhi tugas-tugas perkuliahan kemudian merujuk pada sumber informasi terdekat yaitu perpustakaan, mahasiswa menuju ke perpustakaan dengan menuju sumber informasi pilihannya seperti koleksi buku, jurnal ilmiah, serta internet dengan artikel informasi yang tersedia dan e-journal yang dilanggan oleh repositori UNIKA Soegijapranata Semarang.

1.1  Pengertian Informasi
        Menurut Jogiyanto HM (1999: 692), informasi adalah hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian–kejadian yang nyata yang digunakan untuk pengambilan keputusan. Selanjutnya Shanon dan Weaver dalam Laloo (2002: 2) mendefinisikan Informasi sebagai segala bentuk dorongan untuk mengurangi ketidak pastian.
Definisi lain dari Buckland dalam Yusup (2009: 3) mengatakan bahwa informasi adalah segala bentuk pengetahuan yang terekam. Dari beberapa definisi tentang informasi di atas dapat disimpulkan bahwa, informasi merupakan keseluruhan data, fakta dan pengetahuan yang telah diproses menjadi suatu bentuk lain yang dapat dikomunikasikan secara formal dalam penelitian ini adalah perpustakaan  maupun non formal dalam penelitian ini adalah internet sehingga mudah diterima maknanya oleh pemustaka. Informasi  
yang sudah diproses dan dipahami oleh pengguna yaitu mahasiswa sebagai pemustaka dapat dipergunakan dan dikembangkan lebih lanjut untuk keperluan tugas dan penelitian pada perkuliahan
  
1.2 Kebutuhan Informasi
         Dervin dalam Laloo, (2002: 12) menyatakan bahwa kebutuhan informasi adalah suatu kebutuhan yang diperlukan oleh seseorang untuk terus mengembangkan pemikirannya dan agar dia bisa mengatasi berbagai kesenjangan dan permasalahan yang dihadapi.Dapat disimpulkan bahwa Kebutuhan informasi timbul karena adanya faktor seperti yang dijelaskan di atas. Ketika seseorang dihadapkan dengan berbagai sumber informasi, maka semakin banyak pula kebutuhan informasi. Oleh karena semakin beragamnya kebutuhan informasi menimbulkan perilaku yang berbeda antar individu dalam mencari informasi.  Berkembangnya kebutuhan informasi menjadi lebih beragam disebabkan oleh perkembangan teknologi informasi. Dengan semakin majunya perkembangan teknologi informasi maka sumber informasi yang tersedia tentunya semakin beragam, mendorong kebutuhan informasi seseorang seiring dengan kemajuan teknologi informasi yang cepat, relevan, dan akurat.
Seseorang yang dihadapkan pada berbagai media penampung informasi (sumber-sumber informasi), maka banyak kebutuhan yang bisa dikemukakan antara lain seperti yang diusulkan oleh Katz, Guverith, Haas menurut Tan (1981: 289) dalam Yusup dan Subekti adalah sebagai berikut:
1. Kebutuhan kognitif. Kebutuhan ini berkaitan erat dengan kebutuhan untuk memperkuat atau menambah informasi, pengetahuan, dan pemahaman seseorang akan lingkungannya. Kebutuhan ini didasarkan pada hasrat seseorang untuk memahami dan menguasai lingkungan. Hal ini memang benar bahwa orang menurut pandangan psikologi kognitif mempunyai kecenderungan untuk mengerti dan menguasai lingkungannya. Di samping itu kebutuhan ini juga dapat memberi kepuasan atas hasrat keingintahuan dan penyelidikan seseorang.
2. Kebutuhan afektif. Kebutuhan ini berkaitan dengan penguatan estetis hal yang dapat menyenangkan, dan pengalaman-pengalaman emosional berbagai media. Baik media cetak maupuun media elektronik, sering dijadikan alat untuk mengejar kesenangan dan hiburan. Orang membeli radio, televisi, menonton film, dan membaca buku-buku bacaan ringan dengan tujuan untuk mencari hiburan
3. Kebutuhan integrasi personal (personal integrative needs).  Kebutuhan inisering dikaitkan dengan penguatan kredibilitas, kepercayaan, stabilitas, dan status individu. Kebutuhan-kebutuhan ini berasal dari hasrat seseorang untuk mencari harga diri.
4. Kebutuhan integrasi  sosial (sosial integrative needs). Kebutuhan ini sering dikaitkan dengan penguatan hubungan keluarga, teman, dan orang lain di dunia. Kebutuhan ini didasari oleh hasrat seseorang untuk bergabung atau berkelompok dengan orang lain.
5. Kebutuhan berkhayal (escapist needs). Kebutuhan ini dikaitkan dengan kebutuhan-kebutuhan untuk melarikan diri, melepaskan ketegangan, dan hasrat untuk mencari hiburan atau pengalihan. (2010: 82-83).
  Kebutuhan muncul akibat adanya situasi  kesenjangan (gap) antara pengetahuan yang dimiliki dan menambah pengetahuan, sehingga menghasilkan hasil (outcome) yang sesuai dengan kebutuhan informasi pengguna yaitu mahasiswa sebagai pemustaka. Wilson (2000:253) mengemukakan  bahwa situasi, kesenjangan dan hasil berada pada suatu waktu dan tempat dalam bentuk segitiga. Elemen segitiga tersebut dapat digambarkan seperti berikut:
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Gambar 1. Model sense making framework
	    (Wilson, 2000 :253)

1.3 Sumber Informasi
        Sumber-sumber informasi dari berbagai jenis dan bentuknya itu tersebar dan dikelola oleh perpustakaan, semua informasi diorganisasikan oleh perpustakaan untuk dimafaatkan sebesar-besarnya oleh masyarakat sesuai dengan kebutuhan. (Yusup dan Subekti, 2010: 12-14).Dalam penelitian ini, ibaratnya informasi merupakan isi, sedangkan perpustakaan adalah sumber informasi yang menjadi  wadah, dan pusat sumber informasi yang merupakan tempat berkumpulnya suatu informasi.Dapat disimpulkan bahwa banyak sumber informasi yang terdapat di perpustakaan, dalam penilitian ini perpustakaan perguruan tinggi. Perpustakaan bersinergi dengan perkembangan teknologi internet sebagai sumber informasi maya yang dapat diakses secar akurat dan efektif. Setidaknya internet dapat diandalkan untuk keperluan pencarian informasi yang bersifat khusus. Akan tetapi masih diperlukan kecermatan, ketelitian, dan berhati-hati dalam memilih informasi yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan informasi pemustaka yaitu mahasiswa .   
1.4 Perilaku Pencarian Informasi
        Perilaku informasi merupakan keseluruhan pola laku manusia terkait dengan keterlibatan informasi. Sepanjang laku manusia memerlukan, memikirkan, memperlakukan, mencari, dan memanfaatkan informasi dari berbagai saluran, sumber, dan media penyimpanan informasi lain. (Yusup  dan Subekti 2010: 100)
      TD Wilson dalam Yusup dan Subekti (2010: 100-101) memberikan istilah yang berhubungan secara hierarkis yaitu perilaku informasi, perilaku penemuan informasi, dan perilaku pencarian informasi. Istilah pertama adalah perilaku informasi atau information behavior yaitu keseluruhan perilaku manusia berkaitan dengan sumber dan saluran informasi, termasuk perilaku pencarian dan penggunaan informasi, baik secara aktif maupun secara pasif. Contohnya adalah menonton TV dan berbincang-bincang
    Yang  kedua adalah perilaku penemuan informasi (information seeking behavior) merupakan upaya penemuan informasi dengan tujuan tertentu yaitu sebagai akibat adanya kebutuhan untuk memenuhi sebuah tujuan. Seperti membaca artikel dalam majalah, browsing, pergi ke perpustakaan
Yang ketiga  adalah perilaku pencarian informasi (information searching behavior.) Istilah ini berfokus pada menunjukan perilaku yang lebih spesifik dalam mencari pada sistem informasi. Perilaku ini biasanya dalam bentuk interaksi seperti dengan komputer yaitu pencarian menggunakan kata kunci atau penggunaan Boolean Logic. 
Yang keempat adalah perilaku penggunaan informasi (information user behavior) yakni terdiri atas tindakan-tindakan fisik maupun mental yang dilakukan seseorang ketika seseorang menggabungkan informasi yang temukannya dengan pengetahuan dasar yang telah dimiliki sebelumnya.
Selanjutnya Ellis dalam Yusup dan Subekti, (2010: 105) mengemukakan karakteristik perilaku pencarian informasi dari para peneliti, pertama-tama ia menggambarkan karakteristik dari para peneliti sosial, science, dan engineering. Karakterisitk yang dikemukakan Ellis terdiri atas delapan tahapan yaitu Starting, Chaining, Browsing, Differentiating, Monitoring, Extracting, Verifying dan Ending.
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	Gambar 2.
	Model perilaku pencarian informasi menurut Ellis (dalam Pendit, 2008) 


 

1.5 Perpustakaan Perguruan Tinggi
1.5.1 Tujuan perpustakaan perguruan Tinggi
        Tujuan dari tugas dan fungsi perpustakaan perguruan tinggi adalah mendukung Tri Dharma perguruan tinggi yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.menurut Sulistyo-Basuki (1993: 52) tujuan perpustakaan perguruan tinggi adalah:
1. Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi , lazimnya staf pengajar dan mahasiswa. Sering pula mencakup tenaga kerja administrasi perguruan tinggi.
2. Menyediakan bahan pustaka (referensi) pada semua tingkatan akademis, artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama hingga mahasiswa pasca sarjana dan pengajar.
3. Menyediakan ruangan belajar bagi pemakai perpustakaan.
4. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis pemakai.
5. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada lingkungan perguruan tinggi juga lembaga industri lokal.

1.5.2 Fungsi perpustakaan perguruan tinggi
        Menurut Direktorat Jenderal Perguruan Tinggi (2004: 3) fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah sebagai berikut:
1. Fungsi Edukasi, sebagai sumber belajar para sivitas akademika, oleh karena itu koleksi yang disediakan adalah koleksi yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran, pengorganisasian bahan pembelajaran setiap program studi, koleksi tentang strategi belajar mengajar dan materi pendukung pelaksanaan evaluasi pembelajaran.
2. Fungsi Informasi, merupakan sumber informasi yang mudah diakses oleh pencari dan pengguna informasi.
3. Fungsi Riset Perpustakaan, mempersembahkan bahan-bahan primer dan sekunder yang paling mutakhir sebagai bahan untuk melakukan penelitian dan pengkajian ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Koleksi pendukung penelitian di perpustakaan perguruan tinggi adalah menghasilkan karya-karya penelitian yang dapat di aplikasikan untuk kepentingan pembangunan masyarakat dalam berbagai bidang.
4. Fungsi Rekreasi, menyediakan koleksi rekreatif yang bermakna untuk membangun dan mengembangkan kreativitas, minat dan daya inovasi pengguna perpustakaan.  
5. Fungsi Publikasi Perpustakaan, selayaknya juga membantu melakukan publikasi karya yang dihasilkan oleh warga perguruan tingginya yakni sivitas akademika dan staf non-akademik. 
6. Fungsi Deposit Perpustakaan, menjadi pusat deposit untuk seluruh karya dan pengetahuan yang dihasilkan oleh warga perguruan tingginya. 
7. Fungsi Interpretasi Perpustakaan, melakukan kajian dan memberikan nilai tambah terhadap sumber-sumber informasi yang dimilikinya untuk membantu pengguna dalam melakukan dharmanya. 	
2 Metode Penelitian
        Dalam penelitian ini penulis menggunakan desain penelitian kualitatif. Desain ini dipilih karena memiliki sifat fleksibel."Model penelitian kualitatif adalah suatu model penelitian yang menekankan pada proses dan makna yang tidak diukur secara ketat. Model ini lebih menekankan pada sifat realitas yang disusun secara sosial, hubungan antara peniliti dan yang diteliti, dan pembatasan situasional yang membentuk penelitian" (Subagyo, 2004: 62). Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah "penelitian yang mencoba mencari deskripsi yang tepat dan cukup dari semua aktivitas, objek, proses, dan manusia" (Sulistyo-Basuki, 2010: 110). Pengambilan informan dilakukan secara purposive sampling, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu (Sugiyono, 2008: 216). Penulis mewawancarai peneliti yang sesuai untuk mewakili kebutuhan dan perilaku pencarian informasi mahasiswa begitu seterusnya sampai pada titik jenuh penulis. Objek dalam penelitian ini adalah kebutuhan dan perilaku pencarian informasi, sedangkan untuk subjek penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Katolik Soegijapranata Semarang yang berkunjung ke Perpustakaan.Untuk memperkuat hasil keterangan dari informan utama, peneliti menyertakan informan kunci. Informan kunci merupakan orang yang berkompeten. Informan kunci dibutuhkan sebagai penyedia wawasan, mengenai permasalahan yang sedang dibahas, tetapi juga penguat, atau pengkoreksi hasil yang telah diperoleh dari informan lain (Yin, 2003: 90).Menurut Moleong dalam Prastowo, analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Untuk tahap analisis data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisisis data model Miles dan Huberman terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan dengan penjelasan sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatiaan pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dari catatan-catatan tertulis dari lapangan yang telah kita kumpulkan. Dalam proses ini dilakukan pemilihan tentang bagian data mana yang dikode, mana yang dibuang, pola-pola mana yang meringkas sejumlah bagian yang tersebar dan cerita-cerita apa yang sedang berkembang.
2. Penyajian Data
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan simpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian tersebut dimaksudkan untuk memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan berdasarkan pemahaman yang di dapat dari penyajian-penyajian tersebut. Bentuk penyajian data yang paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif  
3. Menarik Simpulan/Verifikasi
Pada proses ini dimulai dengan arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Simpulan final mungkin tidak muncul sampai pengumpulan data terakhir, bergantung pada besarnya kumpulan catatan lapangan, pengodean, penyimpanan, dan metode pencarian ulang yang digunakan dan kecakapan kita, tetapi sering terjadi kesimpulan itu telah dirumuskan sejak awal sekalipun kita menyatakan telah melanjutkannya secara induktif. Simpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi atau gambaran objek, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. (2011: 238)
3 Hasil dan Pembahasan
        Hasil dari penelitian perilaku pencarian informasi mahasiswa dengan melibatkan 10 orang mahasiswa sebagai informan dan Kepala Perpustakaan sebagai informan kunci. Sebelum sampai pada analisis data, terlebih dahulu diperkenalkan profil informan. Profil informan dimasukan dalam laporan ini agar dapat diketahui latar belakang informan yang menjadi narasumber dalam penelitian ini. Para informan tersebut dipilih pada saat melakukan kunjungan di perpustakaan Universitas Katolik Soegijapranata Semarang. Dari ke 10 informan tersebut peneliti dapat mengetahui kebutuhan dan perilaku pencarian informasi yang dilakukan mahasiswa kesehariannya.
 
Tabel 1. Daftar Informan Utama dan Informan Kunci penelitian 

	No
	Nama
	Kode
	Keterangan

	1
	Rikarda Ratih S
	-
	Informan Kunci 

	2
	Karel Victorio
	KV
	Mahasiswa

	3
	Albertus Pandu 
	AP
	Mahasiswa

	4
	Philip Hananiel
	PH
	Mahasiswa

	5
	Denis Bramedio
	DB
	Mahasiswa

	6
	Holly Anggraeni
	HA
	Mahasiswa

	7
	Julius Angkasa
	JA
	Mahasiswa

	8
	Candida Septriana
	CS
	Mahasiswa

	9
	Bonifasius Aldo
	BA
	Mahasiswa

	10
	Andrianto Setyonugroho
	AS
	Mahasiswa

	11
	Stefanus Bintoro
	SB
	Mahasiswa







3.2 Sumber Informasi
Hasil penelitian menunjukan penggunaan sumber informasi yang digunakan oleh mahasiswa di Perpustakaan Universitas Katolik Soegijapranata Semarang menggunakaan sumber informasi yang utama yaitu internet, internet digunakan oleh mahasiswa karena cepat, terkini,  dan relevan. Koleksi buku tetap digunakan oleh mahasiswa karena informasi yang terdapat dari buku digunakan untuk pertanggungjawaban informasi yang mereka peroleh dari buku dan internet. . Dari hasil wawancara tersebut sebagian besar mahasiswa menggunakan sumber informasi internet meskipun koleksi buku tetap dipergunakan, seperti pendapat Ibu Rikarda Ratih mengenai sumber informasi yang dipergunakan oleh mahasiswa 
“mereka lebih senang menggunakan akses penelusuran internet, maka itu yang menjadikan kita untuk memberikan layanan yang bersifat elektronik juga, walaupun koleksi buku tetap dipakai, hanya kita ingin mempermudah mahasiswa mengakses informasi yang dibutuhkan” 

3.3 Kebutuhan Informasi.
Hasil penelitian tentang kebutuhan informasi yaitu kebutuhan informasi yang dicari oleh mahasiswa itu beragam, kebutuhan informasi muncul untuk mengisi jarak (gap) antara pengetahuan yang dimiliki dengan pengetahuan yang dibutuhkan oleh pengguna yaitu dalam konteks penelitian ini adalah mahasiswa. Kebutuhan  utama  yang diperoleh dari wawancara dengan mahasiswa selaku informan  adalah mencari informasi yang digunakan untuk menunjang tugas dan kegiatan perkuliahan sehari-hari. Dalam konteks penelitian ini mahasiswa yang kesehariannya di lingkungan akademis memang dituntut untuk memperbarui pengetahuan dalam bentuk tugas maupun penelitian. Selain kebutuhan untuk tugas, perpustakaan dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk melakukan bimbingan belajar antara senior dan junior angkatan, alasan mereka memilih perpustakaan adalah selain kondusif, mereka dapat memperoleh informasi yang sesuai kebutuhan kegiatan bimbingan belajar dengan mengakses sumber informasi dari perpustakaan seperti buku, jurnal, majalah dan fasilitas internet 

3.4 Perilaku Pencarian Informasi
Pada bagian ini peneliti menggunakan model pencarian David Ellis, yaitu penelitian secara berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan untuk memenuhi tugas akademik perkuliahan oleh mahasiswa. Dimulai dari Starting; Chaining; Browsing; Differentiating; Monitoring; Extracting; Verifying;  Ending. Seperti berikut

3.4.1 Starting
         Adalah bagian dari tahapan perilaku pencarian informasi oleh Davis Ellis yaitu tahapan  mengawali pencarian informasi sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan informasi. Dalam penelitian ini pencarian informasi dilakukan oleh mahasiswa yang berkunjung ke perpustakaan di Universitas Katolik Soegijapranata Semarang. Dalam mengawali pencarian informasi mahasiswa melakukan pencarian dengan menggunakan sumber internet contohnya artikel dari website  dan e-journal yang disediakan oleh repositori UNIKA di perpustakaan,   mahasiswa merujuk pada sumber koleksi cetak yaitu Buku. Untuk mengawali pencarian koleksi buku yang tersedia di perpustakaan mahasiswa menggunakan OPAC (Online Public Access Catalogue). Pada tahapan starting  ini  mahasiswa mengawali proses pencarian informasi sesuai dengan sumber informasi pilihannya yaitu sumber yang terdapat di internet, e-journal, dan koleksi buku. Ada mahasiswa yang  menyertakan catatan khusus serta mendapatkan referensi langsung dari dosen untuk mencari informasi sesuai dengan tugas perkuliahan. Mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam mengawali pencarian informasi dapat  menanyakan dahulu kepada pustakawan untuk mengetahui letak koleksi buku yang sesuai dengan kebutuhannya. Dalam mengawali pencarian informasi mahasiswa langsung menuju ke sumber informasi pilihannya yaitu buku dan internet 

3.4.2 Chaining
       Tahap ini adalah tahap bagaimana seseorang menghubungkan satu informasi dengan informasi lainnya. Dalam tahap ini peneliti menanyakan penggunaan sumber sekunder dan menggunakan rangkaian sitasi untuk mencari informasi lebih spesifik. tahapan menghubungkan sumber informasi yang dibutuhkan atau yang sudah diperoleh dengan menggunakan daftar pustaka, kutipan , dan indeks menurut tahapan pencarian informasi oleh David Ellis. Pada penelitian ini mahasiswa menggunakan data sekunder dalam penelusuran informasi seperti daftar pustaka, kutipan, dan indeks  saat melakukan tahapan pencarian informasi. 	Penggunaan daftar pustaka sebagai sumber sekunder dikarenakan, pada daftar pustaka informan dapat mencari langsung sumber informasi yang terdapat pada koleksi. Daftar pustaka tersusun dari Nama pengarang, tahun terbit, judul, kota, dan penerbit. Dengan demikian dapat dijadikan dasar yang kuat untuk memperoleh informasi yang sumbernya jelas dan dapat dipertanggungjawabkan. Penelusuran menggunakan sumber indeks dapat memberi banyak pilihan untuk menghubungkan sumber informasi, indeks memang hanya berisi satu atau dua suku kata saja, namun menjadikan pilihan beragam. Penggunaan  kutipan dimaksudkan untuk mahasiswa yang sudah menemukan paragraf dalam informasi yang diperoleh sesuai dengan  Tujuan Chaining yang dilakukan mahasiswa adalah untuk mencari informasi yang digunakan menemukan informasi yang sesuai kebutuhan tugas perkuliahan, melengkapi, memperbarui  informasi yang dibutuhkan mahasiswa  untuk digunakan dan dimanfaatkan dalam  tugas-tugas perkuliahan dan akademik. 

3.4.3  Browsing
        Dalam tahapan ini berfungsi untuk menganalisis penelusuran informasi di internet, sehingga kedua sumber informasi tersebut merupakan area potensial bagi mahasiswa untuk mencari informasi sesuai dengan kebutuhannya. seperti pendapat oleh Bu Rikarda Ratih “perilaku digital native seperti itu mereka ingin mendapatkan informasi yang ter-update dan real time, serta betul-betul maksimal.”
     Dalam penelitian ini  mahasiswa paling sering mencari informasi menggunakan sumber informasi perpustakaan dan internet, sehingga kedua sumber informasi tersebut merupakan area potensial bagi mahasiswa untuk mencari informasi sesuai dengan kebutuhannya.tahap ini dibagi berdasarkan pada penggunaan kata kunci dalam penelusuran informasi, mesin pencari (search enggine) yang digunakan untuk penelusuran di internet, pemanfaatan fasilitas internet untuk informasi ilmiah di perpustakaan, dan pemanfaatan e-journal dan e-book di perpustakaan. Pada penggunaan kata kunci mahasiswa sering menggunakan kata kunci berupa judul dan subjek pengarang, hal ini dikarenakan mahasiswa sering mendapatkan referensi dari dosen maupun dari teman saat mendapat tugas perkuliahan. Informan  menggunakan nomor klasifikasi untuk mempermudah pencarian informasi. Ada beberapa informan yang menggunakan judul buku untuk mempermudah pencarian informasi, disebabkan mereka pada umumnya belum begitu memahami fungsi dari nomor klasifikasi. 
Pada penggunaan mesin pencari (search enggine)  mahasiswa menggunakan mesin pencari google, mahasiswa memiliki alasan selain awam dan mudah digunakan, mesin pencari tersebut mampu menyediakan rujukan artikel sumber informasi yang relatif lebih banyak dan beragam. Penampilan sederhana, praktis, dan banyaknya hasil penelusuran menjadi alasan  mahasiswa  menjadikan Google sebagai search enggine yang digunakan dan Google menjadi search enggine  yang sudah biasa dipilih untuk menelusur informasi.Selanjutnya pada pemanfaatan fasilitas internet untuk mencari informasi ilmiah di perpustakaan sebagian besar mahasiswa tidak menggunakan fasilitas internet di perpustakaan. hal tersebut dikarenakan sinyal internet kurang menjangkau bagian perpustakaan secara menyeluruh dan kecepatan akses data yang kurang stabil mengakibatkan mahasiswa lebih menggunakan fasilitas Wi-Fi yang disediakan oleh universitas meski pada praktiknya fasilitas internet di perpustakaan masih digunakan. Pada pemanfaatan e-journal dan e-book  yang disediakan oleh repositori UNIKA, sebagian besar mahasiswa selaku informan yang diwawancarai  pernah atau sering menggunakan e-journal sebagai salah satu referensi tugas perkuliahan. Mahasiswa menggunakan  e-journal  yang dlanggan oleh UNIKA dari repository UNIKA  dan emerald insight sebagai alternatif dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan.
     
3.4.4  Differentiating
        Pada tahapan ini ditunjukan untuk bagaimana mahasiswa menganalisis informasi yang diperoleh dari sumber informasi internet dan koleksi cetak perpustakaan sesuai dengan kebutuhan informasinya. Tahap differentiating memerlukan sikap kehati-hatian karena banyaknya pilihan informasi yang sangat banyak terutama sumber informasi di internet.Dari hasil penelitian, cara mahasiswa membuktikan informasi yang diperoleh sesuai dengan kebutuhannya yaitu dengan cara membaca terlebih dahulu artikel yang terdapat di buku atau yang diperoleh melalui penelusuran di internet. Selain membaca artikel yang diperoleh mahasiswa menggunakan daftar pustaka dengan melihat nama pengarang, judul buku, tahun terbit dan penerbit. Untuk memilih informasi yang terdapat di internet, biasanya informan membuka link-link dari hasil pencarian dengan search enggine atau memilihnya dengan membaca penjabaran singkat (casual reading) yang biasanya terdapat di bawah judul artikel sebelum memilih tautan yang dibaca secara mendalam. Hal tersebut berkaitan dengan menyesuaikan kebutuhan referensi yang diperoleh dari dosen pada saat memberikan tugas perkuliahan. 

3.4.5 Monitoring
        Dalam penelitian ini tahapan monitoring ditujukan untuk menyesuaikan informasi yang diperoleh dengan perkembangan fenomena yang ada dan berkaitan dengan informasi tersebut. Pada tahapan ini mahasiswa kadang-kadang menanyakan informasi yang diperolehnya  ada yang menanyakan menanyakan kepada teman dan  menanyakan melalui konsultasi dengan dosen. Untuk memperoleh kejelasan dan relevannya sebuah informasi yang mereka peroleh untuk tugas-tugas perkuliahan. Dalam tahapan ini mahasiswa memiliki patokan yang digunakan untuk memperoleh nilai relevan dari informasi yang diperoleh, patokan tersebut adalah jangka waktu 10 tahun untuk informasi yang didapatkan dari buku yang terdapat pada koleksi perpustakaan atau artikel yang diperoleh dari internet. Penting untuk menggunakan informasi yang terbaru dan aktual, untuk menunjang kegiatan penelitian sehingga hasil dari penelitian tersebut dapat dikaji dan dikembangkan, sesuai dengan perkembangan fenomena dalam penulisan penelitian ilmiah sehingga dapat dijadikan referensi atau rujukan baru dalam penulisan karya ilmiah 

3.4.6 Extracting 
        Pada tahapan extracting informasi yang diperoleh dari penelusuran di sumber informasi dirangkum agar sesuai dengan kebutuhan pengguna yaitu mahasiswa. Mahasiswa merangkum informasi yang diperoleh dengan berbagai macam metode seperti mengemas informasi yang diperolehh dengan mengutip langsung, atau  menggunakan poin-poin penting dari artikel yang diperoleh, mahasiswa menuliskan kembali informasi yang diperoleh dari artikel dan buku  dengan menggunakan bahasa penulisan sendiri serta mencantumkan sumber informasi yang diperolehnya. Penggunaan kutipan langsung dimaksudkan untuk menghindari plagiasi dan memperjelas maksud informasi tersebut. Dengan menggunakan bahasa sendiri dalam proses merangkum menjadikan informan akan lebih memahami isi informasi tersebut Dalam penelitian ini mahasiswa memiliki kesadaran untuk mencantumkan sumber informasi yang benar dan relevan sesuai kebutuhan masing-masing serta sesuai dengan kaidah penulisan ilmiah yang baik dan benar.   

3.4.7  Verifying
        Tahapan ini ditujukan untuk menganalisis tentang memeriksa ulang informasi yang diperoleh mahasiswa  bersumber dari buku serta artikel yang diperoleh dari e-journal  dan internet. Pengecekan ulang yang dilakukan mahasiswa dilakukan dengan berkonsultasi dengan dosen, berkonsultasi dengan teman yang dinyatakan menguasai materi perkuliahan , melihat alamat website yang digunakan untuk memperoleh informasi dari internet, untuk jurnal yang diperoleh mahasiswa, mahasiswa memverifikasikan pada judul, pengarang dan subjek pada jurnal tersebut. Untuk pemilihan sumber informasi yang dapat dipercaya, informan mempunyai berbagai alasan untuk meninjau ulang sumber informasi yang digunakan yaitu menggunakan reputasi institusi yang mengeluarkan informasi tersebut sudah berpengalaman menerbitkan artikel-artikel ilmiah, dan memperhatikan alamat dan domain website tertentu. 
	Cara mahasiswa mencari informasi yang berkualitas baginya adalah kembali kepada kebutuhan informasi yang diperlukan. Diharapkan mahasiswa tidak hanya memperhatikan sebuah informasi berdasarkan aktual sesuai kebutuhan saja. Akan tetapi juga perlu memperhitungkan kepengarangan dari seorang ahli di bidang ilmunya dan domain website yang menyediakan serta menaungi informasi tersebut. Mahasiswa tentunya memilik kompetensi untuk bisa memlih informasi yang berkualitas dan dapat dipercaya.

3.4.8  Ending
       Tahapan ini merupakan proses final dalam tahapan penelusuran informasi oleh David Ellis . mahasiswa mengakhiri pencarian informasi setelah memperoleh informasi yang sesuai dengan kebutuhan dalam peneltian ini mahasiswa mengakhiri dengan menyimpan informasi dalam berbagai format sesuai dengan kebutuhan masing-masing mahasiswa. Mahasiswa mengemas informasi tersebut dengan cara mengetik pada format word yaitu .doc, menyajikan dalam .pptx atau power point untuk presentasi secara terbuka, menyimpan dalam bookmark artikel untuk mempermudah  kebutuhan menelusur kembali artikel yang diperoleh dari internet serta membuat cetakan (print out) untuk memenuhi tugas perkuliahan yang menuntut format print out . pengemasan informasi disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa dalam memenuhi tugas-tugas perkuliahan dan riset keilmuan yang didapat dari dosen selaku pembimbing dan pembina mahasiswa. Kesimpulan dari tahapan ending ini adalah presentasi akhir yang dilakukan oleh para informan menyesuaikan dengan tugas dan permintaan dosen pengajar untuk pengumpulan tugas. Dengan begitu informan memilih tercetak (hardcopy) sebagai bentuk fisik dan noncetak (softfile) untuk presentasi dalam bentuk file .doc .ppt .pdf yang dapat dikirim melalui e-mail.

3.5 Kendala-kendala Pencarian Informasi
        Dalam tahapan pencarian informasi di perpustakaan, pemustaka yaitu  mahasiswa menghadapi berbagai macam kendala yang dihadapi di perpustakaan. Dimulai dari koleksi cetak atau buku, pada koleksi cetak mahasiswa sebagai pengguna  sering menemukan permasalahan seperti kurangnya koleksi buku yang disediakan mengakibatkan mahasiswa tidak memperoleh buku yang direferensikan oleh dosen, selain kendala tersebut buku yang tersedia di rak buku kurang tertata rapi, salah shelving, tidak sesuai dengan urutan nomor klasifikasi dewey   Untuk keluhan dan kendala tersebut pada umumnya sering terjadi pada seluruh perpustakaan akan tetapi hal tersebut tetap menjadi pehatian pengelola seperti pernyataan dari Bu Ratih sebagai kepala perpustakaan  bahwa 
”karena kita melakukan kajian berdasarkan kebutuhan pemustaka kita membuat inovasi pelayanan sesuai dengan kebutuhan pemustaka, semaksimal mungkin kita upayakan untuk bisa mendapatkan, kita menyediakan spesialis subjek untuk fungsi mencarikan koleksi tercetak yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka.” 
	Untuk koleksi buku yang tidak ditemukan pemustaka Bu Ratih berkata menyediakan prosedur untuk menanggapi koleksi yang tidak ditemukan seperti berikut 
“untuk keluhan pemustaka tentang koleksi kita menyediakan daftar komplain, nanti kita cari 2-3 minggu, bila tidak ketemu ya kita adakan ulang dengan syarat buku tersebut memang dicari dan sangat dibutuhkan berdasarkan permintaan atau petugas bisa mengarahkan buku alternatif.”
 Fasilitas internet mahasiswa mengeluhkan kecepatan akses yang lambat sehingga menjadikan penelusuran informasi kurang efektif, alasan mahasiswa mengapa diperlukan fasilitas internet berupa komputer maupun Wi-Fi adalah untuk mempermudah pencarian sumber informasi alternatif dari internet selain sumber informasi yang diperoleh dari koleksi cetak terutama buku. Selain kecepatan akses data yang lemah,  cakupan hotspot dari fasilitas Wi-Fi  belum menjangkau seluruh area perpustakaan.   Dalam menghadapi keluhan pemustaka, Perpustakaan Universitas Katolik Soegijapranata Semarang menyediakan sarana untuk menyampaikan kekurangan yang  dihadapi oleh pemustaka yang sebagian besarnya adalah mahasiswa civitas akademi Universitas Katolik Soegijapranata Semarang. Keluhan dan Kendala yang dihadapi pemustaka ditampun oleh costumer service untuk ditindaklanjuti permasalahan yang dihadapi pemustaka terutama tentang persoalan pencarian informasi.  Permasalahan pencarian informasi ditindaklanjuti dalam bentuk mengajukan alternatif pencarian dan penelusuran ulang dalam waktu 1X24 jam.  
4. Simpulan
        Tahapan perilaku pencarian informasi,dalam penelitian ini setiap mahasiswa mempunyai cara yang berbeda-beda untuk menemukan informasi. Setiap mahasiswa memulai dengan menuju ke sumber informasi pilihannya yaitu perpustakaan dan internet. Serta menggunakan alternatif e-journal. Mahasiswa memilih informasi berdasarkan kebutuhannya, informasi tersebut memiliki jangka waktu maksimal 10 tahun tujuannya agar informasi tersebut relevan. Pada saat merangkum sebuah informasi mahasiswa mengambil poin-poin penting dan menggunakan bahasa sendiri agar lebih mudah dipahami.
        Sumber Informasi dan kebutuhan Informasi, dalam penelitian ini mahasiswa memfokuskan menggunakan dua sumber informasi yaitu buku dan internet, dikarenakan kebutuhan informasi yang beragam dan tuntutan sumber informasi yang jelas. Buku digunakan untuk mendukung informasi dari sumber di internet dan informasi yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan. Internet digunakan untuk memperoleh informasi secara cepat dalam mengerjakan tugas dan melengkapi informasi yang tidak diperoleh pada koleksi perpustakaan.       Kekurangan yang menjadikan kendala penelusuran informasi, dalam penelitian ini kebutuhan dan sumber informasi yang dibutuhkan mahasiswa tidak selamanya tersedia dan terpenuhi. pencarian kebutuhan informasi dan penelusuran yang dilakukan oleh mahasiswa belum dapat dilakukan secara baik dikarenakan informan sering mengalami kondisi dimana koleksi yang dia cari tidak tersedia atau sedang dipinjam. Informan juga mengeluhkan kondisi urutan koleksi yang tidak urut. Urutan koleksi yang tidak teratur sesuai dengan klasifikasi dan tidak sesuai penempatannya di rak  menjadi kendala bagi informan untuk menelusur koleksi buku sebagai sumber informasi, hal tersebut dikarenakan staff paruh waktu melakukan shelving kurang teratur dan tidak sistematis disusun pada rak buku. Selain koleksi, ada kendala dari fasilitas internet yang disediakan oleh perpustakaan yaitu sinyal dan jaringan yang belum mencakup seluruh bagian di perpustakaan. berdasarkan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini Perpustakan Universitas Katolik Soegijapranata Semarang untuk mengembangkan pelayanan dengan membuat inovasi pada layanan berbasis kebutuhan pemustaka, dengan semangat dalam memberikan layanan terhadap pemustaka perpustakaan diharapkan mampu mengimbangi kemajuan teknologi informasi sebagai sumber informasi bagi civitas akademika Universitas Katolik Soegijapranata Semarang. Perpustakaan Universitas Katolik Soegijapranata masih dianggap efektif dan relevan dalam penyediaan sumber informasi seperti koleksi buku, jurnal, dan majalah serta penyediaan jurnal online yang dilanggan oleh repositori UNIKA oleh civitas akademika di lingkungan Universitas Katolik Soegijapranata Semarang 
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